
ISSN 1978-3787 (Cetak)  1813 

ISSN 2615-3505 (Online)  

……………………………………………………………………………………………………… 

http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI   Vol.13 No.11 Juni 2019 

Open Journal Systems   

PENGUJIAN DISTRIBUSI MULTIVARIAT NORMAL DAN VEKTOR RATAAN PADA 

JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN, TINGKAT PENDIDIKAN DAN 

KEMISKINAN DI PROVINSI KALIMANTAN SELATAN DAN KALIMANTAN BARAT 

 

Oleh  

Gieta Sonya1), Nur Azmi Khairinda2) & Nur Salam3) 
1,2,3Universitas Lambung Mangkurat  

Email: 1gietasn@gmail.com, 2azminurnur12@gmail.com & 3nursalam2011@gmail.com  

 

  

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan pada 2 (dua) Provinsi yaitu Kalimantan Selatan yang memiliki 13 

Kabupaten/Kota dan Kalimantan Barat yang memiliki 14 Kabupaten/Kota. Pada artikel ini akan 

dilakukan pendekatan statistic menggunakan uji asumsi distribusi multivariat normal yakni Uji T2-

Hotteling untuk data dua populasi serta menguji vektor mean untuk satu populasi dalam melihat 

perbandingan pola demografi kedua provinsi tersebut. Hasil analisis dengan pengujian asumsi normal 

multivariat menggunakan pendekatan plot chi-square, dan uji korelasi memberikan kesimpulan bahwa 

data jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan di bawah SMA, jumlah penduduk miskin, jenis 

kelamin laki-laki dan perempuan di kedua provinsi berdistribusi normal multivariat dan  pendekatan 

uji T2-Hotteling menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan rataan dari variabel yang mempengaruhi 

jumlah penduduk di kedua provinsi. 

Kata Kunci : Normal Multivariat,  Vektor Mean & Penduduk 

 

PENDAHUALUAN 

Pemakaian metode statistik dalam 

membantu mengetahui tentang jumlah penduduk, 

pendidikan dan kemiskinan. Salah satu metode 

statistika yang digunakan adalah statistika 

multivariat. 

Statistik multivariat dipergunakan apabila 

variabel penelitian terdiri dari dua variate atau 

lebih, dan antar variabel tersebut akan diteliti 

korelasi, perbedaan, pengaruh antara dua variabel 

atau lebih. Salah satu uji statistik multivariat yang 

sering digunakan adalah Uji Hotelling’s T2. Uji 

Hotelling’s T2 berfungsi untuk melihat 

perbedaan antara dua kelompok percobaan, yang 

masingmasing kelompok terdiri dari dua variate 

atau lebih, dan akan dilakukan analisis statistik 

pada variate tersebut secara serentak.   

Pendidikan merupakan hal terpenting dan 

salah satu tanggung jawab yang utama bagi 

bangsa. Pendidikan merupakan kebutuhan dasar 

untuk mengembangkan potensi sumber daya 

manusia. 

Permasalahan kemiskinan merupakan salah 

satu persoalan yang mendasar yang dihadapi oleh 

negara-negara berkembang tidak terkecuali 

Indonesia. Tingginya tingkat kemiskinan pada 

suatu negara mencerminkan rendahnya tingkat 

kesejahteraan masyarakat pada daerah tersebut. 

Fenomena kemiskinan telah berlangsung lama, 

akan tetapi sampai saat ini pemerintah masih 

belum bisa mengatasi masalah yang menjadi 

dasar bagi pembangunan negara. 

Tingkat kemiskinan di Kalimantan Selatan 

hingga Maret 2018 turun menjadi 4, 54% dengan 

jumlah penduduk miskin sebesar 189 ribu lebih 

orang. Jika dibandingkan dengan periode sama di 

tahun sebelumnya, jumlah penduduk miskin di 

Kalimantan Selatan mencapai 193 ribu lebih 

orang. 

 Pada penelitian ini, akan diuji asumsi 

distribusi multivariat normal satu populasi serta 

menguji nilai vektor Mean satu populasi untuk 2 

populasi  menggunakan pengamatan Uji T2-

Hotteling. Variabel penelitianyang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Persentase jumlah 

peduduk dengan tingkat pendidikan di bawah 

SMA (X1), Persentase jumlah penduduk 
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miskin(X2), Persentase jenis kelamin laki-

laki(X3), Persentase jenis kelamin perempuan(X4) 

 

LANDASAN TEORI 

Analisis Multivariat 

  Analisis Multivariat Analisis multivariat 

merupakan salah satu teknik statistik yang 

digunakan untuk memahami struktur data dalam 

dimensi tinggi. Variabel-variabel itu saling 

terkait satu sama lain. Pendekatan multivariat 

melibatkan multivariabel tetapi tidak sebaliknya. 

Multivariabel yang saling berkorelasi yang 

dikatakan multivariat. 

Analisis multivariat merupakan analisis 

lanjutan dari analisis univariat maupun bivariat. 

Menurut Santoso (2004), analisis multivariat 

dapat didefinisikan secara sederhana sebagai 

metode pengolahan variabel dalam  jumlah 

banyak untuk mencari pengaruhnya terhadap 

suatu objek secara simultan. Metode 

memungkinkan untuk menganalisis lebih dari 

satu variabel dependen untuk mengetahui apakah 

rata-rata dua populasi berbeda secara signifikan. 

Uji Asumsi Normal Multivariat 

  Variabel X1,X2,…,Xp dikatakan berdistribusi 

normal multivariat dengan parameter µ dan ∑ 

jika mempunyai probability density function : 

f(X1,X2,…,Xp) = 
1

(2𝜋)𝑝/2|∑|𝑝/2 𝑒−
1

2
(𝑋−µ)𝑇∑−1(𝑋−µ)

 

  Jika X1,X2,…,Xp berdistribusi normal 

multivariat maka(𝑋 − µ)𝑇∑−1(X-µ) 

berdistribusi 𝑋𝑝
2. Berdasarkan sifat ini maka 

pemeriksaan distribusi normal multivariat dapat 

dilakukan dengan cara membuat Q-Q plot dari 

nilai 𝑑𝑗
2 = (Xi - �̅�)T S-1 (Xi - �̅�); i = 1,2, … ,n 

 Tahapan dari pembuatan Q-Q plot ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Tentukan nilai vektor rata-rata : �̅�  

2. Tentukan nilai matriks varians-kovarians : S 

3. Tentukan nilai jarak Mahalanobis setiap titik 

pengamatan dengan vektor rata-ratanya (𝑑𝑗
2). 

4. Urutkan nilai 𝑑𝑗
2 dari kecil ke besar: 

𝑑(1)
2 ≤𝑑(2)

2 ≤𝑑(3)
2 ≤𝑑(4)

2 ≤𝑑(5)
2 ≤ … ≤𝑑(𝑛)

2 . 

5. Tentukan nilai pi  = 
𝑖−0.5

𝑛
 ; i = 1,2,3,…,n 

6. Tentukan nilai qi sedemikian hingga 

∫ 𝑓(𝑥2𝑞𝑖

−∞
) 𝑑𝑥2 = pi  

7. Buat scatter-plot 𝑑𝑗
2 dengan qi. 

8. Jika scatter-plot ini cenderung membentuk 

garis lurus dan lebih dari 50% nilai 𝑑𝑗
2 ≤ 𝑋𝑝(0.5)

2  

maka H0 diterima artinya data berdistribusi 

normal multivariat. 

 Pengujian asumsi normal multivariat juga 

dapat dilakukan secara inferensia, yaitu 

dilakukan dengan pengujian koefisien korelasi 

dengan hipotesis sebagai berikut:  

H0 : Data berdistribusi normal multivariat. 

H1 : Data tidak berdistribusi normal multivariat.  

Statistik Uji :  

𝑟𝑄= 
∑ (𝑥𝑗−�̅�)(𝑞𝑗− �̅�)𝑛

𝑗=1

√∑ (𝑥𝑗−�̅�)2𝑛
𝑗=1  √∑ (𝑞𝑗−�̅�)2𝑛

𝑗=1

 

Daerah kritis : tolak H0 jika 𝑟𝑄> critical point 

Pengujian Vektor Mean Satu Populasi 

Uji T2-Hotteling digunakan untuk menguji mean 

vektor dari beberapa variabel yang bersifat 

multivariat. T2-Hotteling merupakan salah satu 

metode yang digunakan untuk mengontrol 

pergeseran mean proses untuk kasus multivariat 

berdasarkan pengamatan individual. Selain 

pergeseran mean proses, pergeseran variabilitas 

proses juga perlu dikontrol. 

1. Uji Vektor Mean Satu Populasi  

Hipotesis yang digunakan : 

H0 : µ = µ0 

H1 : µ ≠ µ0 

Statistik Uji : 

T2-Hotteling = n (�̅� −  µ0)T S-1 (�̅� −  µ0) 

dimana :  

�̅� = 
1

𝑛
 ∑ 𝑋𝑖

𝑛
𝑖=1  

S = 
1

𝑛
 ∑ (�̅�𝑛

𝑖=1 − µ0) (�̅� − µ0)T 

Keterangan :  

n   : banyaknya data 

x   : vektor rata-rata dari sampel x  

µ𝟎 : vektor rata-rata dari populasi  

S   : matriks kovarian 

𝒙𝒊  : nilai data 

Daerah kritis : 

Tolak H0 jika T2-Hotteling > 
(𝑛−1)𝑝

(𝑛−𝑝)
 𝐹𝑝,𝑛−𝑝,𝛼 
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Uji Hipotesis Vektor Mean Satu Populasi 

      Misalkan X1,X2, … ,Xn merupakan sampel 

random dari populasi normal Np(µ,∑). Akan 

diperlihatkan pengujian H0 : µ = µ0 dibandingkan 

dengan H1 : µ ≠ µ0, dimana µ0 adalah sebuah 

vektor yang diketahui. Uji hipotesis dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

Hipotesis: 

    H0 : µ = µ0 

      H1 : µ ≠ µ0 

Taraf Signifikansi: α 

Statistik uji: 

 T2 > (  - µ0)’ (
𝑠

𝑛
)-1 (  - µ0) 

Kriteria uji: 

    H0 ditolak jika T2 > 
(𝑛−1)

𝑛−𝑝
 Fp,n-p(α) atau jika p-

value < α. Sementara itu kriteria uji untuk n besar, 

yaitu H0 ditolak jika T2 > 𝑋𝑝
2(α). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data  

      Data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data sekunder yang bersumber dari 

Badan Pusat Statistika Provinsi Kalimantan 

Selatan yang digunakan berupa data persentase 

jenis kelamin, tingkat pendidikan dan kemiskinan 

dengan jumlah pengamatan 13 kabupaten/kota 

pada tahun 2018. Variabel-variabel yang 

digunakan pada penelitian inidisajikan pada 

Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Variabel Penelitian yang Digunakan 

Notasi Variabel 

Populasi 

1 
Kalimantan Selatan 

Populasi 

2 
Kalimantan Barat 

X1 

Persentase jumlah penduduk 

dengan tingkat pendidikan di 

bawah SMA (%) 

X2 
Persentase jumlah penduduk 

miskin(%) 

X3 
Persentase jenis kelamin laki-

laki(%) 

X4 
Persentase jenis kelamin 

perempuan(%) 

Metode Analisis Data 

      Penelitian ini, akan diuji asumsi distribusi 

multivariat normal satu populasi serta menguji 

nilai vektor Mean satu populasi untuk populasi 1 

menggunakan pengamatan Uji T2-Hotteling. 

Langkah Analisis 

1. Melakukan   uji   normalitas   multivariat,   

jika   tidak memenuhi  asumsi  distribusi  

normal  multivariat,maka data  diasumsikan  

berdistribusi  normal  multivariat  dan 

homogen  sehingga  dapat dilakukan 

pengujian vector meansatu populasi. 

2. Melakukan analisis statistika deskriptif pada 

persentase data kependudukan di Provinsi 

Kalimantan Selatan menurut jenis kelamin, 

tingkat pendidikan dan kemiskinan.  

3. Melakukan uji vektor mean satu populasi   

yang diambil dari data kependudukan di 

Provinsi Kalimantan Selatan dan Kalimantan 

Barat menurut persentase jumlah penduduk  

menurut persentase tingkat pendidikan di 

bawah SMA, persentase jumlah penduduk 

miskin, persentase jenis kelamin laki-laki, 
persentase jenis kelamin perempuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistika Deskriptif 

      Secara deskriptif data Persentase jumlah 

penduduk di Provinsi Kalimantan Selatan dan 

Kalimantan Barat tahun 2018 menurut tingkat 

pendidikan di bawah SMA (X1), Persentase 

jumlah penduduk miskin (X2), Persentase jenis 

kelamin laki-laki (X3), Persentase jenis kelamin 

perempuan (X4) disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 2. Deskriptif Variabel (a) Provinsi 

Kalimantan Selatan; (b) Provinsi Kalimantan 

Barat 

 
(a)  
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(b) 

Dari Tabel 5a dan 5b di atas dapat diketahui 

bahwa untuk variabel persentase jumlah 

penduduk miskin, Provinsi Kalimantan Barat 

rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan 

Provinsi Kalimantan Selatan, dan juga memiliki 

standar deviasi yang lebih tinggi itu berarti. 

Sedangkan, untuk variabel persentase pendidikan 

di bawah SMA Kalimantan Barat rata-rata lebih 

tinggi dibandingkan dengan Provinsi Kalimantan 

Selatan, dan juga memiliki standar deviasi yang 

lebih lebih rendah untuk variabel jenis kelamin 

perempuan di Provinsi Kalimantan Selatan  rata-

rata lebih tinggi dibandingkan dengan Provinsi 

Kalimantan Barat, dan juga memiliki standar 

deviasi yang lebih tinggi. Sedangkan untuk 

variabel jenis kelamin laki-laki Provinsi 

Kalimantan Selatan memiliki nilai rata-rata lebih 

tinggi dibandingkan dengan Provinsi Kalimantan 

Barat, dan juga memiliki standar deviasi yang 

lebih tinggi. 

Pemeriksaan Normal Multivariat  

     Untuk dapat dilanjutkan pada analisis 

Hotelling’s T2 (uji vektor mean) maka data 

mengikuti distribusi normal multivariat 

(diasumsikan). Data jumlah penduduk menurut 

tingkat pendidikan di Provinsi Kalimantan 

Selatan dan Kalimantan Barat Tahun 2018, 

selanjutnya akan dianalisis apakah data tersebut 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

multivariat atau tidak. Pengujian dialakukan 

dengan 

 

1.Plot Chi-square  

    Pemeriksaan distribusi normal multivariat juga 

dapat dilakukan secara visual dengan melihat 

pola sebaran data pada scatterplot antara nilai 

Square Distance dengan 𝑑2 j  dengan nilai 

𝒒𝒄,𝒑untuk output 𝒒𝒄,𝒑 dapat dilihat pada lampiran 

3. Berikut ini adalah hasil pengujian distribusi 

normal multivariat menggunakan scatterplot 

pada data jumlah penduduk  menurut tingkat 

pendidikan di bawah SMA , persentase jumlah 

penduduk miskin, persentase jenis kelamin laki-

laki, Persentase jenis kelamin perempuan di 

Provinsi Kalimantan Selatan dan Kalimantan 

Barat  Tahun 2018. 

 
Gambar 1. Ouput Scatterplot pada data jumlah 

penduduk di Kalimantan Selatan Tahun 2018 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa titik-titik 

pada scatterplot mengikuti garis normal 

(membentuk garis lurus), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data persentase jumlah 

penduduk  menurut persentase tingkat pendidikan 

di bawah SMA, persentase jumlah penduduk 

miskin, persentase jenis kelamin laki-laki, 
Persentase jenis kelamin perempuan di Provinsi 

Kalimantan Selatan Tahun 2018 berdistribusi 

normal multivariat. 

Gambar 2. Ouput Scatterplot pada data 

jumlah penduduk di Kalimantan Barat Tahun 

2018 
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Berdasarkan Gambar 2 di atas terlihat bahwa 

titik-titik pada scatterplot mengikuti garis normal 

(membentuk garis lurus), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data jumlah penduduk  

menurut persentase tingkat pendidikan di bawah 

SMA , persentase jumlah penduduk miskin, 

persentase jenis kelamin laki-laki, Persentase 

jenis kelamin perempuan di Provinsi Kalimantan 

Barart Tahun 2018 berdistribusi multivariat 

normal. 

2. Uji Koefisien Korelasi  

    Uji korelasi digunakan untuk menguji tingkat 

signifikansi dengan cara mengkorelasikan nilai 

Square Distance  dengan nilai  𝑑2 j  dengan nilai 

𝒒𝒄,𝒑 

 

Hipotesis : 

H0: Data jumlah penduduk  menurut tingkat 

pendidikan, jumlah penduduk miskin, jenis 

kelamin laki-laki,  jenis kelamin perempuan 

di Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2018 

mengikuti distribusi normal multivariat. 

  

H1: Data jumlah penduduk  menurut tingkat 

pendidikan, jumlah penduduk miskin, jenis 

kelamin laki-laki,  jenis kelamin perempuan 

di Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2018 

tidak mengikuti distribusi normal 

multivariat. 

Gambar 3  Koefisien Korelas 

 
Dari Gambar 3 di atas dapat di lihat bahwa 

koefisien korelasi yang diperoleh 0,989 

menunjukkan koefisien korelasi yang sangat 

tinggi. Besarnya koefisien korelasi anatara -1 

sampai dengan +1. Apabila koefisien korelasi > r 

tabel atau nilai sig. < 0,05 maka terdapat korelasi 

yang signifikan. Dalam scatter-plot ini berarti 

 data berasal dari sampel yang mengikuti 

distribusi normal multivariat. 

Hipotesis : 

H0: Data jumlah penduduk  menurut tingkat 

pendidikan, jumlah penduduk miskin, jenis 

kelamin laki-laki,  jenis kelamin perempuan 

di Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2018 

mengikuti distribusi normal multivariat. 

  

H1: Data jumlah penduduk  menurut tingkat 

pendidikan, jumlah penduduk miskin, jenis 

kelamin laki-laki,  jenis kelamin perempuan 

di Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2018 

tidak mengikuti distribusi multivariat 

normal. 

Gambar 4  Koefisien Korelas 

 
Dari Gambar 4 di atas dapat di lihat bahwa 

koefisien korelasi yang diperoleh 0,968 

menunjukkan koefisien korelasi yang sangat 

tinggi. Besarnya koefisien korelasi anatara -1 

sampai dengan +1. Apabila koefisien korelasi > r 

tabel atau nilai sig. < 0,05 maka terdapat korelasi 

yang signifikan. Dalam scatter-plot ini berarti 

 data berasal dari sampel yang mengikuti 

distribusi normal multivariat. 

Pengujian Vektor Mean Satu Populasi 

       Pengujian vektor mean satu populasi akan 

dilakukan pada data jumlah penduduk di Provinsi 

Kalimantan Selatan Tahun 2018, dengan variabel 

yang meliputi persentase tingkat pendidikan di 

bawah SMA (X1), persentase jumlah penduduk 

miskin (X2), persentase jenis kelamin laki-laki 

(X3), persentase jenis kelamin perempuan (X4)  

Hipotesis: 

H0 : µ = µ0 

H1 : µ ≠ µ0 

Dengan menggunakan taraf signifikan 5% , maka 

dapat diperoleh daerah kritis atau H0  di tolak T2 
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> c2  9,24732 berdasakan hitungan nilai T2 

diperoleh 73,6729, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa minimal ada satu rata-rata dari variabel-

variabel yang mempengaruhi jumlah penduduk di 

Provinsi Kalimantan Selatan . 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Pengujian asumsi distribusi multivariat 

normal dengan pendekatan secara visual dari plot 

Chi-Square, dan uji korelasi memberikan 

kesimpulan bahwa data persentase jumlah 

penduduk  menurut tingkat pendidikan di bawah 

SMA, persentase jumlah penduduk miskin, 

persentase jenis kelamin laki-laki, persentase 

jenis kelamin perempuan di Provinsi Kalimantan 

Selatan dan Kalimantan Barat Tahun 2018 

berdistribusi Normal Multivariat. 

Berdasarkan uji T2-Hotelling untuk 

variabel persentase jumlah penduduk  menurut 

tingkat pendidikan di bawah SMA , persentase 

jumlah penduduk miskin, persentase jenis 

kelamin laki-laki, persentase jenis kelamin 

perempuan dengan mean dari populasi dapat 

disimpulkan bahwa minimal ada satu rata-rata 

dari variabel-variabel yang mempengaruhi 

jumlah penduduk di Provinsi Kalimantan Selatan  
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